
  

 

Lampiran 1a 
Kepada :   
Bank Indonesia – Direktorat Pengelolaan Moneter 
cq. Tim Pengembangan Penatausahaan Surat Berharga 
Gedung B Lantai 12 
Jl.  MH. Thamrin No. 2  
Jakarta 10010 

 

Perihal :   Permohonan Sebagai Peserta Lelang Surat Utang Negara 

Dengan ini kami mengajukan permohonan untuk dapat dipertimbangkan 
menjadi Peserta Lelang Surat Utang Negara. Sesuai dengan persyaratan 
sebagaimana diatur dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/11/DPM     
tanggal 16 Februari 2004 perihal Kriteria dan Persyaratan serta Tata Cara 
Penunjukan Peserta Lelang Surat Utang Negara, bersama ini kami lampirkan 
pula dokumen pendukung sebagai berikut (dalam hal pemohon adalah Bank): 
a. fotokopi surat izin kegiatan usaha sebagai Bank;  
b. fotokopi anggaran dasar perusahaan dan perubahannya; dan 
c. keterangan mengenai posisi KPMM terakhir. 

Surat permohonan beserta lampiran tersebut di atas kami buat dengan 
sebenar-benarnya dan apabila di kemudian hari diketahui terdapat hal-hal yang 
tidak benar maka kami bersedia menerima risiko dan akibat dari tindakan yang 
diambil Bank Indonesia. 

Demikian permohonan kami, atas perhatian Saudara kami ucapkan terima 
kasih. 

      
                                                                                   Jakarta,…………….. 

Nama Bank 

 

 

Tandatangan Pejabat berwenang 

 

Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/11/DPM tanggal 16 Februari  2004 



  

 
Lampiran 1b 

Kepada :   
Bank Indonesia – Direktorat Pengelolaan Moneter 
cq. Tim Pengembangan Penatausahaan Surat Berharga 
Gedung B Lantai 12 
Jl.  MH. Thamrin No. 2  
Jakarta 10010 

 

Perihal :   Permohonan Sebagai Peserta Lelang Surat Utang Negara 

Dengan ini kami mengajukan permohonan untuk dapat dipertimbangkan 
menjadi Peserta Lelang Surat Utang Negara. Sesuai dengan persyaratan 
sebagaimana diatur dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/11/DPM     
tanggal 16 Februari 2004 perihal Kriteria dan Persyaratan serta Tata Cara 
Penunjukan Peserta Lelang Surat Utang Negara, bersama ini kami lampirkan 
pula dokumen pendukung sebagai berikut (dalam hal pemohon adalah 
Perusahaan Pialang Pasar Uang Rupiah dan Valuta Asing): 
a. fotokopi surat izin kegiatan usaha Perusahaan  Pialang Pasar Uang Rupiah 

dan Valuta Asing;  
b. fotokopi anggaran dasar perusahaan dan perubahannya;  
c. daftar riwayat pekerjaan atau keahlian dari anggota Direksi serta tenaga ahli 

di bidang pasar uang; dan 
d. bukti aktivitas kegiatan di pasar uang selama 3 (tiga) bulan terakhir. 

Surat permohonan beserta lampiran tersebut di atas kami buat dengan 
sebenar-benarnya dan apabila di kemudian hari diketahui terdapat hal-hal yang 
tidak benar maka kami bersedia menerima risiko dan akibat dari tindakan yang 
diambil Bank Indonesia. 

Demikian permohonan kami, atas perhatian Saudara kami ucapkan terima 
kasih. 

                                                               Jakarta,…………….. 

         Nama Perusahaan  

 

                                                         Pialang Pasar Uang Rupiah dan Valuta Asing 

Tandatangan Pejabat berwenang   

Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/11/DPM tanggal 16 Februari 2004 



  

 
Lampiran 1c 

Kepada :   
Bank Indonesia – Direktorat Pengelolaan Moneter 
cq. Tim Pengembangan Penatausahaan Surat Berharga 
Gedung B Lantai 12 
Jl.  MH. Thamrin No. 2  
Jakarta 10010 

 

Perihal :   Permohonan Sebagai Peserta Lelang Surat Utang Negara 

Dengan ini kami mengajukan permohonan untuk dapat dipertimbangkan 
menjadi Peserta Lelang Surat Utang Negara. Sesuai dengan persyaratan 
sebagaimana diatur dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/11/DPM     
tanggal 16 Februari 2004 perihal Kriteria dan Persyaratan serta Tata Cara 
Penunjukan Peserta Lelang Surat Utang Negara, bersama ini kami lampirkan 
pula dokumen pendukung sebagai berikut (dalam hal pemohon adalah 
Perusahaan Efek): 

a. fotokopi surat izin kegiatan usaha Perusahaan Efek;  
b. fotokopi anggaran dasar perusahaan dan perubahannya;  
c. daftar riwayat pekerjaan atau keahlian dari anggota Direksi serta tenaga ahli 

di bidang pasar modal;  
d. keterangan mengenai posisi MKBD terakhir; dan  
e. keterangan mengenai saran yang dapat menunjang dalam kegiatan lelang dan 

perdagangan Surat Utang Negara. 
Surat permohonan beserta lampiran tersebut di atas kami buat dengan 

sebenar-benarnya dan apabila di kemudian hari diketahui terdapat hal-hal yang 
tidak benar maka kami bersedia menerima risiko dan akibat dari tindakan yang 
diambil Bank Indonesia. 

Demikian permohonan kami, atas perhatian Saudara kami ucapkan terima 
kasih. 
                                                                               Jakarta,…………….. 

                 Nama Perusahaan Efek 

            Tandatangan Pejabat berwenang   

Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/11/DPM tanggal 16 Februari  2004 



  

 
 

LAPORAN BULANAN 
AKTIVITAS TRANSAKSI LELANG DAN PERDAGANGAN 

SURAT UTANG NEGARA (SUN) 
 

Nama Bank/Perusahaan Pialang Pasar Uang Rupiah dan Valuta Asing /Perusahaan Efek  : 
Tanggal (Periode) Laporan : 

 
  

Transaksi Jual/Beli atas nama Nasabah Transaksi Jual/Beli atas nama diri sendiri 

No. Seri SUN 
Nama  

Nasabah 

Jenis 
Transaksi 

**) 

Nilai 
Nominal 

(Rp 
miliar) 

 

Nilai 
Transaksi 

(Rp  
miliar) 

Freku
ensi 
trans
aksi 

Status 
Investor 

***) 

Jenis 
Transaksi 

**) 

Nilai 
Nominal 

(Rp 
miliar) 

Nilai 
Transaksi 

(Rp 
miliar) 

Freku 
ensi 
trans 
aksi 

  Pembeli Penjual *)     I A     
I. Lelang Pasar Perdana             

              
              
II. Pasar Sekunder             
              
              

 TOTAL          
Keterangan : 

*)       Tidak perlu diisi untuk lelang pasar perdana 
**)     Transaksi pasar sekunder : Outright, Repo 
***)    I   =  Indonesia / penduduk 
           A  =  Asing / non penduduk 
                                                                                                                                                                      Jakarta, ……… 
     Nama Perusahaan 
                             Tanda tangan pejabat berwenang                              

Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/11/DPM tanggal 16 Februari 2004 

Lampiran 2  


